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TEKNOLOGI REDUKSI CO2 DARI CEROBONG INDUSTRI DENGAN FOTO BIO-REAKTOR
MIKROALGA SEBAGAI SALAH SATU IMPLEMENTASI GREEN INDUSTRY

TECHNQLOGY CO2 REDUCTION FROM INDUSTRY CHIMNEY PHOTO BIO-REACTOR
WITH MICROALGAE AS ONE OF THE IMPLEMENTATION OF THE GREEN INDUSTRY
Aril Owi Santoso, Rahmanla A.Darmawan dan Kardono
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JI MLH. Thamwin Ne, 8 Gedung BPPT Lardai 1% Jakarta 10340

ABSTRAK

Paningkatan konsentrasi gas karbondicksida (CO. ) yang merupakan salnh salu gas rumah kaca dominan
diduga sebagal penyehah dalirm pormasalahan pemanasan global, Salah salu molode dalam upaya uniuk
mengurangl emisl gas CO_ adalah ponggunaan mikroalga dalam folobineeaklor Mikioalga dipiih untuk
memianty mereduksi emisi CO, karena kemampuannya dalam mengabsorbsi CO, dalam proses
fotosimesisiya. Penelitian penystipon gas CO, oleh aktivtas folosiniesis mikroalga pada fotobiomsakior
{FBH] tedah dilakukan BPPT scjok tahun 2008, Pada penslitian sistem batch, secara meynkinkan dihasilkan
bamwa COP dengan konsentract sekilar 12% dapat direduksi hingga 0% dakem kisaron waklbu 7 lae cleh
Chioreiin sp etan 13 hari oleh Chaetocercs sp. Kemudian pada tahun 2009, uji coba secara kontinyu [uga
menunjukkan kemampuan nukicalga dalam menyerap gas €0, Pada lahap ini dapat diketahul batwa
kemampuan miktealga dalam mereduksi gas CO2 adaln sebesar 0.8 — 1 gr CO hler mediathari. Pada
tahun 2010 ini, FER sistem konlinyu dopasang o pabrik susw, Hasll dan eksperimen ini menunjukkan batwa
FBR tipe multi ubular aic b resclor lebih efektr dibanding tipe  singe tubular air T readior Hapabiltas
reaktor yang dinasilkan datam reaklor 1.2,3 dan 4 adalah 0,927 +0.5897 COlliter modiaari, 1.083 £ 0,734
gr COfiter mecdin/ hori, 0,871 + 0,284 gr CO Miter medial hari dan 0,883 + 0,208 g COfiter media/ han,
Dalam eksperimen in pula dibustikan batwea FER mempunyal 2 fungsi seliagai panyerap gas CO, dan
sshagal penghasil gas O,

Kala hunci: alga, gas karbon dioksida, folobiareakion
ARSTRAGT

fncreasing concentrilions of greanhouse gases in the atmosphers, espocialy cabon dioside (0 thai
dominated By anthmpogents aclivilios couse vanous negative impacts on the environmmient o surmoumdings,
Thtve are soma techniguns o mitigato agains! he ncresse of CO, wiuch one is the ulilizadion of phiytoplankion
cultured in & phata biareactor (FBR) as an absorber naturaliy. The Agency for Assossment and Apaication
of Technalagy (BPPT) in 2008 has been tostod cullure of frashvaier phytoplankion and sea waley i an il
FER batch system. The resull showed thal phiytoplanktarn able to reduce CO, significantly. CO, concentration
of about 12% at the hegining of ihe experiient can be reduced to 0% in abom 7 doys by spocios of
Chioreia 5p., white approxinmutoly 13 days by species of Chastoceros sp. In 2008, tosting off G2, alsorpiion
by phytoplankton i tie FBR gullire was shanged in system continuously, Al this advanced festing corlimmed
previcus resulls about the atilily of phytopdanklon lo absor CO_ Three times expenments of Mis confinsms
system of egperiment showed thal e absomtion of COZ around 0.8 ts 1.07 7 CO Mo day b 2010, FER
COntiIiE Systen has boon stall of @ mulk factony, Expenment of the FER contineous symlern shiowod sl
the mulh fubiedair sir B seactor eone effective than the singe tubwlar air It mactar, Thi capabilily of rsklor
1.2.3 ard 4 weun 0,827 0,502 g COJier media/day, 1,083 £ 0.734 gr GO AMiter modiad day, 0,871 + 0,294
o COLTiter medial day and 0,883 £ 0. 288 gr CO/Mter medial day. In this reascarch statod fhal FEBR have two
fuctions, as absorber gas CO, and a5 a supply gas 0.

HKeywords: microalgae, carbon dingide gases, pheolohoreacior
PENDAHULUAN

upaya pencegahan terhadap gejala

Toplk penelitian lenlang Carbon Capture
Storage (CCE) telah menjadi perhalian ulama
di kalangan saintis dan akademisi dalam kurun
wakiu 5=10 tahun belakangan ini. Topik inh di
tahun-lahun mendatang diprediksi akan
samakin menonol mengingal semakin banyak
pihak yang tertank pada leknologi ini dalam

pamanasan ghobal,

Gas Karbondioksida (CO.) merupakan salah
salu gas rumah kaca yang dominan diduga
sebagal penyebab dalam permasalahan
pemanasan giobal (Ancien, 2000), Secara luas
telah diketahui bahwa seliap aklivilas
pembakaran bahan bakar fosil, khususnya dan

21



Teknologl redukst GOP ai corobong ndusin dengan fadey bb-rmakior. ... (An! Dwi Sanlnna, didk)

industr, akan menghasilkan emisi CO, dalam
xonsentrasi yang cukup nggl (10-12%). yang
membuluhkan pananganan yang serius.
Karena ilulah dibuiuhkan solusi teknolog) untuk
mangurangl ingginya emisi CO. yang dibuang
ke almosfor Berbagal metode dalam teknologi
CCS telah dilerapkan i dunia, seperl
penstabilan emisi CO, menjadi banluk cair
untuk dinjeksikan ke formasi geologi.
pengoksidasian emisi gas GO, menjadi
senyawa lain melalul sebuah artiffal free, dan
beberapa upaya lisika/kim:a lainnya.

Di Indenesia upaya penelilian CCS lebih
mengarah ke penggunaan mikroaiga dalam
penyerspan gas GO dibanding melode-
metode dialas vang lebih banyak memerlukan
biaya. Kemampuan mikroalga dalam
bedolosintesis, separti lumbuhan darat lainmya,
dapal dimanfaatkan untuk menyerap gas GO,
Diari reaksi proses fotosintesis dapal diketahul
bakwa jumlah gas CO, yang dipakai ofeh
filoplznkion adalah sebanding dengan jurnlah
materi organik (CH_ 0 ) yang dihasilkan,
sehingga proses folosintesis ini menjad) mesin
utama dalam penyempan gas CO, (Lihua et
al, 2006)

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi
(BPPT) pada tahun 2008 tetah melakukan u
coba kultur floplanklon air tawar dan air [aut
dalam sabuah FBR aimit sistem balch Fada
ujl coba tersebul lelah dihasikan penununan
gas CO, secara meyakinkan, yakni
konsentrasi CO, sekitar 12% pada awal
percobasn dapat diturunkan menjadi
mendekati 0% datam waktu sekitar 7 hari oleh
species Chiorella sp, dan sekitar 13 hari oleh
species Chastoceros 5p (Sanloso, 2009).

Pada lahun 2009, uji coba penyerapan gas CO,
dungan kullur fitsplankion dalam FER diubah
dengan sistem konlnyu dengan gas input dari
gen sel Pada uji coba lanjutan ini
memparlegas hasil sebelumnya lentang
kemampuan fitoplanklon dalam manyerap gas
(:0,. Dari liga kall eksperimen gistem konlinyy
ini dihasillkan dala kapabilitas penyerapan olgh
sisterm FBR terhadap gas sebesar 0.8 - 1.01
gr GO iler mediamar, Konsentrasi awal gas
CO. dalam percobaan ini adalah sekitar 9%,
Isju alir gas 1 Wmenit, dalam volume FBR
sobesar 75 en(Santose, 2009a).

Pada tahun 2010 ini, Uji coba kemampuan
fitoplankien dalam menyerap gas CO,
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dilakukan di industn Inpul gas CO, yang
menjadi feed infake disuplay dari cerobong
boiller pabrik. Datam makalah inl akan disajikan
secara global keseluruhan lahapan operasonal
uji eoba di induestr.

Pepalitian ini bertujean untuk melakukan ji
coba penyerapan gas GO oleh mikroalga
dalam fotobioreakion dengan mengunakan §as
buarng dari boiler pabrik susu. Dari leknis
operasional wji coba ini diharapkan dapal
membeart masukan tenlang penanganan
panurunan lemperalure gas dari bolller,
penanganan pembangkit gas ke reaklor dan
variabel-variabel dasar untuk menentukan
peningkalan penyerapan gas CO,

METODE PEMELITIAN

Rancangan Percobaan

Pelaksanaan uji coba penyarapan gas ©O, oleh
mikroalga dalam fetobioreakior dilakukan di
pabrik susu di kawasan Jakarla Timur. Sampal
bulan Mo 2010, telah selesai dilakukan uji coba
tahap 1. dan ditargelkan pada tahun ini dapat
ditakukan 2 lzhap. Input gas CO. dari corobong
pabrik disedol meanggunakan compressor

Sabelum melalul komprassor gas dilalukan
pada perangkal penurun panas (heat
exchanger) dan parangkap air (Gambar 1)

Gas kemudian diinjeksikan ke dalam 4 reaklor
dengan laju alr konslan sekitar 2 liter/menit
secara kontinyu hinggs akhir uji coba. Reaktor
yang digunakan terdin atas 4 buah dengan dua
jenis yaitu 2 buah jenis single lubular air-lft dan
2 buah jenis multl tubular air lift. Media dalam
reaktor adalah air iawar dan pupuk an-organik
dengan inokulasi awal Scenedesmus 5p
100,000 sel/ml. Selama uji coba dilakukan
pengukuran kualilas air media, dinarmika gas,
dinamika biomass, dan inlensitas cahaya
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Gambar 1. Skema instalasl pambangkil gas untuk
input FBR
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Inakulasi

Biakan murni Chaclocsros gracilis diperoleh
dari koleks| kultur mikroalgae di Pusiit
oseanograli, LIPL Biakan tersebut hasll isolasi
dari perairan Teluk Jakarla dengan melode
bioreaktor, biakan C. graciis ditumbuhkan
dalam air laut sterll yang diperkaya dangan
medium F/2 dalam gelas erenmeyer dalam
valume 100 mL., salinitas media 28 psu. Biakan
diinkubazikan dalam ruangan AC bersuhu
22470 dengan Intensilas penyinaran sekitar
2000 luks setama 12 jam per har. Biakan C.
gracilis selalu disegarkan kembali setelah
mencapal slasionir akhir, subkultur dibuat
dangan interval 2-3 minggu. Sebanyak 1 mL
bigkan C. gracilis dimokulasikan ke dalam 100
mbL medium F/2 yvang bara Kepadatan sel
pada slasionar akhir pengenceran sebelum
digunakan dan menunggu persiapan sekitar 3
Jula sebiml (Harison, 2005).

Populasi filoplankion dihitung setiap han di
bawah miskroskop dengan menggunakan
Neobower Hemocytometer. Hasil perhitungan
populasi kemudian digunakan untuk
manghilung laju pertumbuhan spzesifik
fotoplankion, dengan rumuos :

Ln (N N
U ——

Lt
dimana. M, dan N, adalah populasi masing-
masing filoplankion (selL) pada har ke L dan
1, (Wood, 2005).

Ferhitungan Massa Gas CO,

Frinsip perhitungan massa CO, dapat
dilakukan dengan berdasar pade boral koring
biomassa dan perhilungan persamaan gas
rileal, Prinsip perhitungan metaiul metode beral
kering biomassa adalah  dengan
mengasumsikan bahwa setisp gas OO, yang
digunakan unluk proses fotosintesis akan
menghasilkan biomassa fitoplankion. Jad
beral korng biomassa fitoplankton tersebut
dianggap sama dengan beral gas CO, yang
terserap selama pertumbuhan fitoplankion
tersabut.

Massa gas CO, yanp dimjoksikan dalam FOR
juga dapat dihitung dengan memperhilungan
massa molekul gas CO, Menurut hukum
persamaan gas ideal yang diturunkan dan
hukum Beyle, hukum Charles dan hukum Gay-

Lusac menyatakan bahwa massa sualu zatl
setara dengan massa molekul zal tersebul
yang dmyatakan dalam 1 (satu) moi, Dengan
asumsi hokum-hukam di atas, maka massa
gas CO, dapat dihilung dari jumiah mol dan
volume gas CO, yang masuk dalam FBR.

Rincian pemurunan rumus perhitungan gees
GOy adalah sebagai berikul

P.V = nRT
PV = (mMrET —m =PMr/

RT i= PMe/RT
dimana ;

P = lekanan gas

W = yolume gas

n = jumiah imnl

R = konstonla gas universal
T suhii mollak gas

Persamaan ini chikenal dengan julukan hikum
gas ideal atau persamaan keadaan gas ideal.
Setealh mengelahui berat jenis gas gas CO.,
maka untuk menentukan massa gas CO,
adalah dengan mengalikan berat jenis gas
dengan volume gas yang dialirkan dalam
reakior

HASIL DAN PEMBAHASAN

Misi deri percobaan ini adalah uniuk
mengelahul seberapa besar lolobioreaklor
dapal mengurangi konsentrasi CO, yang
diberikan melalui proses lotosinlesis yang
terjadi seinng dengan meningkainya kepadatan
foplankion dalam (oinbioreakior. Dari hasil
percobaan didapatkan bahwa konsentrasiinput
gas CO, dari boiller pabrik sekilar 11% vol
mengalami penurunan secars berlukluasi
terganiung pada kondisi fitoplankten dan
kondes ingkungan (cusca), Kisaran penurunan
kensentrasi gas GO, dan boiler selelah
milawali fotobioreaktor berkisar 1-4% volMhari.
Populasi Scenedesams sp. dengan inokulasi
awal sekilar 100.000 seliml tidak mengalzmi
kenaikan sampai pada ke-2 baru kemudian
mulai berkembang pada harl ke-2 sekilar
160.000 seliml. Lamanya proses adaptast
mikroalga inl dimungkinkan karena lingginya
kensentrasi gas OO, boiller yakni sekitar 11%.
Selalah hari ke-3 dan 4" dalam menyarap gas
CO, zelama uji coba Gambar 2. Grafik
hubungan antara kapabilitas reaklor dan
populasi mikroalga
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Toknolog reduks) CO2 dan cercbong mdustn dengan fata ko reaktor (Al Dvd Sanloso, dkk)

Kapabiitas Raaklor
dalam Menyerap Gas
SO, (graiter mediahan)

sedrml
3 m 5. 000.000
o 2 48 2l i
ﬁ o 10 20

Pongamatan han ke-

populasi Scenedesmus e 1eTus meningkal dan
mencapai ik puncak pada har ke-&,

6, 7 dengan populasi sekitar 2 juta selfm| Dari
Gambar 2 tampak jelas terlihat bahwa
perfumbuhan Scenegesmus sp. sairing dangan
kenaikan penyarapan gas CO, oleh FBR. Pada
saal awal pertumbuhan alga masih rendah,
penyerapan CO, |uga masih relative kesil,
kemudian meningkat barahap seiring dengan
perdumbuhan alge Pada ekspenmen hari ke-
8. dimana populasi Scenedesmus sp.
MEeENgalami penurunan,

—f— R — - R2 — —R2 —e—R4
30
gy 8 =4 |
Do R,
= 10
= po oA : !
= o 10 20
nAn prencarai A e

Cambir 3 Grafik kapabilitas reskion 1,2.3

diwaklu itu pula penyerapan gas CO,
juga mengalami penuranan. Hal ini
mangindikasikan adanya pemanfaatan CO,
terarut oleh Sconedesmeos sp. secara simulian,

Dari hasil anaiisis data penyerapan gas CO,
yvang diperoleh  kamudian dilakukan
perhilungan dengen menggunakan rumus gas
ideal menghasilkan data kapabilitas reaklor
sebagai berikut kapabilitas reakior 1,23 dan 4
adalah 0,927 * 0.582 gr CO fliter mediafhar,
1,083 + 0,734 gr COJliter mediafhan, 0.671 £
0,294 gr COJliter mediafari dan 0,883 + 0,238
gr GO _fiter mediafhari, Dari hasil di atas dapat
diketabul bahwa rektor jenis mulli lubular i
lift lehih efektif digunakan dalam misi ini
dibanding jeniz single tubular air it

Hal ini cimungkinkan karena pada reakior jenis
mulli  lubular, proses percampuran/
pengadukan anlara media dan gas dalam
reaklor lebih efeklil dibanding jems single.
Seperti dalam proses fologinlesis pada

FL

tumbuhan tingkat tinggi yang mengeiuarkan
0, proses folosistesis dalam fotobioresklor ini
juga menghasilkan gas O, dengan !aju
produksi sekitar 1,291 %/hari. Deri data
produksi O_ ini dapal dijadikan point yang
menguntungkan untuk lebih mengialkan nset
di bidang CCS ini. Selain berfungsi sebagai
penycrap gas CO, fungsi lain dari
fotobioreakior adatah sebagai pensuplai O,

KESIMPULAN

Mikroalga jenis Scenedesmus so. yang dikuiiur
dalm foloboreaklon dapal digunakan sebagai
agent penyerap emisi gas CO, dan cerobong
indusiri. Kapabilitas fotebioreaklor jenis rektor
jenis mult lubular air 0t lebih efeklf digunakan
dalam misi ini dibanding jenis single tubular air
fift. Dalam uji coba awal kapabililas reaktor
1.2,3 dan 4 adalah 0,927 + 0,592 gr CO /liter
maediahan, 1,083 & 0,734 gr COiter medial
hari, 0,871 £ 0,284 gr CO_fliler media/hari dan
(0,883 + (1,298 gr COJ/liter madiafhari. Selain
berfungsi sebagal penyerap gas GO,
fotobicreakior juga berfungsi sebagai
penghagil gas GIE .
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PERBAIKAN PROSES PRODUKSI GARAM KONSUMSI BERYODIUM DARI SUMUR AIR
GARAM UNTUK MASYARAKAT PERBATASAN UTARA KALIMANTAN TIMUR

PRODUCTION PROCESS IMPROVEMENT OF IODIZED SALT CONSUMPTION FROM
SALTWELL FOR THE CGOMMUNITY OF NORTH BORDER OF EAST KALIMANTAN

Fauziatl, Yunl Adiningsih dan Sulbarman
Balm Riset dan Slandardisasi Industri Samarinda
JI. Harmaonika Ma, 3, Samarinda

ABSTRAK

Desa Long Bawan Kecamatan Krayan kabupaten Nunukan berbatnsan langsung dengan Meqara etangga
Mataysia, lelah memprocuksi garam konsumsi yang berasal dar sumur gasm yang mengandung yodum
secrn alami. Frosed produksi dilakukan dengan memasak nir garam dalam dom yong dipotong menjadi 2
bagian sebanyak 3 buah dan dimasak selama 24 jam, Drum yang digunakan bersitat Korasil dan berkarat,
sahingga dalam penelban inl dilakukan perbaikan prosoes dangan cara pembualan sarana produks: dari
bahan yang laa pangan. Dengan menggunakan sarana yang haru dimana adat tarbual dan bahan slainless
steel dan déengiapi pengaduk manual, dipeoish peningkalan kapasidas produks dan 15 kg/Man menjadi 25
kg/han dengan pengurangan wakiu proses sampal 50%. Hasil u) produk garam cural menunjukian semun
parameter uj sesual SNI0T-3556-2000  Dnn ovislussi bekng eXonomi, alat mempunym BEP sebesar 37, 63%,
dengan waktu kembali modal 2 tahun 10 bulan

Kata kunci: Daarah perbalasan, sumur garam, sarana produksi, produk garam leonsunms:
ABSTRACT

Titee wilkiagr of Long Bawa in ihe disieict of Krayan and in the regeney of Nuaukan has dired berdor o the
neighbour counity Malaysia it has produced consumptive salt taken from salt well contain natiral fodim,
St water is caliechad i1 Jo lank made of a half of won drum i three step process and aliowsd fa beild and
aviporite dunng 24 hows, This drum s comostee and become musty, 50 in e rmesearch he roenss of
proddcing sait will b improved, The improvement is done by making the prodeclion eqpuagprrorn wenllr & food!
grude matenal, such as sainfess steel. This research, repiace the provious deian siade of oo wills @ new
e ikade of stainless sfeel and the new one iz equipment with o manual steer. This Do s rorease
fhiir capaeiy of evaporation equipmert from 15 kgiday of sal to 26 kg/day of salt amd rochen e procossmgg
fime up fo 50%. The gualily of bulk salt product full fiel of the requirement of lndarosia for fediod s
cansampan { SA0T-3556- 2000 ).

Reywoards: bardler regrion. soll well, prodoection eguiprrreril, consumpiion product of sailr

[ lokasi sumnber sumur air garam | kecamalan

PENDAHULUAN ;
Krayan Kab Munukan mempunyai mata

Kabupaten Munukan adalah pintu gerbang
wilayah utara Indanesia Tengah dangan
kekayaan alam yang melimpah disepanjang
pesisir  Timur Katimantan, Disamping hasil
peranian ada sumber bahan baku garam
rakyat yang berupa sumur garam, berada
di gunung tepatnya desa Leng Bawan
Kecamatan Krayan Kabupaton Munukan dan
menupakan satu-satunya daerah vang mamiiki
sumur garam di Kalimantan Timur. Akses
kegialan perdagangan di Nunukan lebih dekat
ke negara letangga dapat ditempuh dengan
Jalan darat dari pada ke Indonesia khususnya
ke Samarinda sebagai ibu kota propinsi
Kalimantan Tunuwe yang ditempuh dengan
fransportasi udara. Warga daesa lang Bawan
dan sekitarnya termasuk desa Long Midang

pencaharian sebagian besar sebagal patan

sampai saal ini masih kesulilan uniuk
mendapatkan barang dan kebuluhan pokok
dari dalam neger sendiri karens jarak yang
ditempuh harus dengan vdara sehingga
mendapatkannya harus kenagara telangga
dengan harga bahan pokok yang cukug mahal
saperll garam dapur dibeli seharga Rp
35.000.- /kg. Sedangkan garam rakyal berasal
dari sumur garam lersebut adalah merupakan
bahan baku yang digunakan oleh masyamakal
setempal uniuk membuat garam konsumsi
yang digunakan sebagai kebuluhan lokal dan
bahkan sudah dijual kenegara letangga
seperti Malaysia dan Brunal Darussalam
dengan harga Rp 20.000,-/kg dan konon
berdasarkan informasi dar masyamkal yang
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Perakin proses produkes: giesm komaemel boryodium dan samor air,

{?_nw.l-_. k)

mengkonsumsingm baik loknl maupun Megara
teiangna seporti Brunai Darussalam
manyatakan bahwo  gorm ini mempunyai
kalebibon  karena bila digunakan untuk
memasak ssyur, maka hgoo daun (Klorofl )
sayur lidkap berwarna hijau  dan leiap sogar

Dein kslabinan bahan baku nir garam yang
beraiel dar sumbor sumur e garam lersebl
mengandung yodium. Teknologl preses
pembuatan garom konsumsl yang dilakukan
petnni kwsabut sangat sederhana yailu dengan
mamasak air sumur garam menggunakan
drum yang dibetah menjadi 2 bagian sebanyak
3 drum, kapasilas produksi 240 Wer
monghasilkan produk goram cural 15 kg
dengan waklu pamasakan selama 24
(dua puluh empal) jam fanpa proses
pengadukan dan dilanjutkan pengeringan
sinar matahad selama & o Dengan proses
produksi yang sangal sederhana yailu
menggunakan drum yang barsilel korosil dan
manghasilhan produk  Bdak higlenes, maka
dalam hal ini perlo ditingkatkan leknolog
proses produksinya dengan membual sirnng
produksl yang memanuhi syaral

Tujuan Penclitian

Uniuk memperbaki proses produksi yang ada
dengan membuat sarann produksi dan
pemenuhasn Kuahlas produi vang memanuhi
syaraL

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan untuk poneitian adalah
plal slainless steel tebal 5 mm, air garam,
garam cural produlks sarana lama, amybumn dan
bahin ujil analisa garam cursd. Peratatan yang
digunakan adalah alol i garam konsumsi
sesus SN 01-3556-2000

Tahapan Penelitian

Tahapan kegialan penalilian in disajikan
secirn skomaliks sabagaimana gambor 1
sabagal berkul :
Survel lapangan

Dikikukan dengan kegiatan temu masyarakal
pengelola garom dan pengguna garam di
loksis daln rangha parubahan teknokog bar
Sampling bahan baku air gaam dan pangujian
awnl kandungan yodium di lokesi socarn
Kusalitalil
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Analisa bahan baku don produk garam di
laboratorium,

Anglisa bahan baku dan produk garam
chlakukan sesuai dengan SNI 01-3558-2000.
Surve: Lipangan, Wmu Mmasyarekat,

sampling dan penguiian avwal kondurgan
Yeufiuim thuaml

Anaies Bahan Baku dnn peodok garam
di Inbolilomum

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ssrana Produksi

Dibuat sarann produks) garam sesuni kondes
di lapangan kapasitas 240 lite dilengkapi
pengadur dengan spesifikas: sebagai benkul

Bahan terbual dad stalnless sloa! tobal 5 mm,
diameler B4 cm binggl 44 om dilengkapi
danpan gear box unfuk momudahkan
pengadulkan

Garam Curpd

(b R )

Gambar 1. Flow char! Tahapan Proses
Penelitian

Pembuntan Sarana Produksi Garam Cural

Dibusl sarana produisi dan bahnn siainloss
steel ketabalan § mm, dismetar B4 cm dan
Unggl 44 cm dibengkapi dengan pengaduk sera
goar box unluk mempormudah proses
pengadukan

Aplikasi Sarana Produksi unluk Pembuatan
Garam Curai

Dilakukan pombuatan garam cural dengsan
manggunakan sarana produks: baru vang
dilengkapi pengaduk dengan kapasitas
produksi 240 er.

Analisa Bahan Baku | Air Garam )

Bahan baku berosal dan sumur air garam,
dimana pemunculan sumur-sumur lersebut
barada i kaki-kaki perbukitan dengan
digmaler sumur anloim (30-80) cm, kedalaman
sumur antara (270-304) em di bawah
parmukaan tansh selempal, kedudukan
permukann oir garam anlara (90-214) em di
bawah permukaan lanah setempatl Hasil

mmﬁgmmmw
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analisa secara kualitatil menunjukkan babwa

alr sumur garam mengandung Yodium dengan
perubahan wama yang sangal sgnifikan.

Dan hasil analisa di leboralonum diperoleh
kandungan NaCl bahan baku garam 282 %
sedangkan berdasarkan hasi penelitizn (Djoko
Wilarso dkk) menunjukian bahwa kandungan
NaCl pada air laul sebesar 2,67 % dan menuryt
Anthoni dalam The Chemical Composilion of
Seawaler (2008) menunjukan kandungan
NaCl dalam air laul berkisar anlara 3,2% -
4,0%, Kebanyakan air laul didunia memiliki
kadar MaCl yang berbeda-bada dimana yang
paling lawar adalah di imur teluk Finlandia dan
diutara teluk Bothnia dan yang paling 2sin
adalah Laul Merah (World Acean Atlas, 2001)
Senyawa impurities yang terkandung di dalam
bahan baku garam seperti kalzium,
magnasium, suifat dan zal hdak larut
memenuhi syaral masih berada di bawah balas
maksimum yang dipersyaiatkan. Uniuk
parameter cemaran logam seperii timbal ( Pb),
tembaga (Cu), raksa (Hg) dan cemanan arsen
{As) memenuhi syaral masih berada di bawah
batas maksimum yang dipersyaratkan. Hasil
analiza air garam secara alami mengandung
lodium (KIQ,) sebesar 47,02 mag/kg.

Sedangkan PH tarulan garam sebesar 6,67,
Adapun hasil analisa bahan baky garam dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hazll Analisa Bahan Baku
Garam
Parmmisber

Floeiae wu "= 28,11

HaCi W FE2 Maks 5,0
Haalgiam (&) = b o.0% Maks 1.0
Magnesiim (Mgh w bl ©.01

Sl {3047 ) = iy 0,003 Maks 20
Tal tichab Larut =-h'b 0.3 Maks 05
Semaran Logan

Tienbsl (P} mglsg .3 Blahs 10,0
Turnbaaga () mpfg LAL] Maks 10,0
Fraksa {Ha) mokg | 00008 | fMaks 01
Cambimn Arasn migfkg Tid Rlaka 1
Trosclismy {HHCD ) mpikg | 4702

wH €57

Uji Coba Proses Produksi untuk Pembuatan
Garam Curai

Dilakukan pembuatan garam menggunakan
sarana produksi bamu dengan kapasilas 240
liter bahan baku. Dengan bantuan pengedukan
dan pemanasan antara 7590 °C doengan wakiu
pemanasan selama 12 jam. kepekatan larutan

25 Be kemudian dilakukan pengeringan
dengan sinar matahar selama 6 [am (bila sinar
mataharn maksimal) dihasilkan garam curai
sebanyak 25 Kg dar bahan baku 240 hier
Adapun data pembualan garam cural dapal
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 . Data Pembuatan Garam Curai

Wk hu| Subu [Velum| Kepeial Mol |Yodiom
{lam} | ['C) 1] (Be) %) Jimaflg)f
o | 1 | 240 1 320 | aroz
Zz [ 2¢0 1.5 350 | 4700
4 1] 180 Z d.75 | 4670
6 B0 100 a0 575 | 4650
a L i) B 6.0 12.50 | 4530
w0 =il a0 a0 2506 | abGD
12 1] g Fa 1515 | 3805
([krsiml
Bivani}

Gfulﬂ;. pangaruh wakiu peranassn l.-arfmcra;
NaCl, kepekatan dan kandungin Yodum dapat
dilihat pada Gambuar 3.

100 —— - =
nO - . -
iy = a
A0 — el = wwperkaton
i ] - : = BT
Q SSRSee—= el
B F a4 & 8 10 1
wWakiu (jarm)

Gambar 3, Gralk Pangaruh Waktu pemanisan
lenharcinp Kadar NaC)l, Kepekatan dan
Kandungan Yodium pada pemiiatan garem cuman

Adapun modifikasi sarana produks yang lama
dan baru dapat tedibal pada Gambar 4

Gambar 4. Madilikes: Sarana Produks
Pambuntan Goram

Gambear 3 menunjukkan bahwa semakin lama
wakiu pemanasan diparoleh kepekatan
larutan dan kandungan MaCl semakin linggi
dan diperoleh wakiu optimal pembuatan
garam (Kristal basah) selama 12 jam dengan
derajal kepekatan sebesar 25°Be dan
kandungan MaCl 95 15%, kandungan yodium
L migikg

i
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Kandungan Yodium pada pembuatan garam
cural semakin menurun dengan semakin lama
PENMBMASEn

Analiza Produk Garam Dengan Sarana
Produksi Lama

Dilakukan analisa produk garam yang
dihasilkan don sarana produks lama dengan
hasil pengujian sesusi inbel 3.

Tabel 3. Hasil Analisa Pengujian Garam
Curai dengzn Ssrana Produksi
Lama

Dari haszil analisa produk garam curai di
jaboralorum semua parameler memanuhi
persysratan SMI 01-3556-2000, kecuali
parameter Pb

Kemurnian garam cukup lnggl hal tersebul
dapal ditihat dan kandungan MaCl yang cukup
tinggi yailu sebesar 8578 % dengan
xandungan impurltis rendah seperli kalsium
sebesar 0.06 % dan Magnesium sebesar
0,47 %,

Analisa Produk garam dengan Mengguna-
kan Sarana Produhksi Baru

Dilakukan analisa produk garam yang
dihasitkan dan sarens produks bany dengan
hasil pengujian sesual Tabel 4,

Tabel 4. Hasil Anglisa Pengujian Garam
Curai dengan Sarana Produksi
Baru

Syana Muu

B s i Gsinmnn | Garam
Curai IS M O 3588 -0y

P " Mamamal sorma
tes % Foide [CRrTE =
Wt i mn At e
Whacs i 3.6 Wi 7
ey e w TR LR
i e 08 Pabiy 3}
e (RBO i s Mk 18
Toaimatan Logishl | g T Bdados 0
Tahial 010 oy N8 bderin 1 4
TrneriBama D03 tad e
Ralina (i) i waky Bk
hrway (M) e wikskn B
L 4

W han | K
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Tabel 4 menunjukkan balwa garam curai yang
diproduksi dengan Sarana Produksi Baru.
setelah dilakukan analisa di laboratorium
memenihi persyaratan SMI101-3556-2000
kecuah parameter Ph.

Kemurnian garam cukup tinggi nal tersebul
dapal dilihal dari kandungan NaCl yang cukup
tinggi yaitu sebesar 85,78 % dengan
kandungan impuritis rendah seperti kalsium
sebesar 0,05 % dan Magnesium sebesar
0,47%.,

hasil analisa garam Dar menunjukkan bahwa
semua parameter uji memenuhi syaral muly
=1 01-3556 -2000. Uniuk paramieler cemaran
legam khususnya ¥b pada proses produksi
dengan menggunakan sarana produksi lama
mengandung Fb diatas persyaratan maksmim
yakni 10.40 mg fkg sedangkan dengan
menggunakan sarana  produksi baru
mengandung Pk sebasar 0.5 madkg

Kemurnian garam cukup inggl dapal dilihat
darl kandungan MaCl sebesar 95,75 % dan
kandungan impuritis yang sangal rendah yaitu
Kalsium 0.05 % Magnasium 0,35% dan
kandungan lodivm secara alami tanpa yodisasi
sebesar 38,05

Kemumian gsram cukup linggi dapat dilihat
dan kandungan MaCl sebesar 95.75 % dan
kandungan impuritis yang sangal rendah yaite
Kalsium 0,05 % Magnesium 0.35% dan
kandungan lodium secara alami tanpa yodisasi
sebesar 38,05 mglKg Garam yang dihasdkan
terupa krislal fialus berwama pulih.

Evaluasi Tekno Ekonoml

Untuk melihat indikasi apakah suatu usaha
garam curai mempunyal sualu prospek,
dilzkukan analisis tekno ckonomi. Frospek dan
efislensi ekonomi proses produksi garam
dengan menggunakan sarana produks) ban
{hasil modifikasi) dipengaruhi oleh herbaga
faklor ulamanya lanah, bangunan, masin
peralatan, bahan bakar dan lenaga kerja, Tabel
& menunjukkan hasil analisis tekno ekonomi
usaha pembualan garam curdl sesuai dengan
teknik yang ditaksanakan datam panelitian ini.
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Tabel 5. Hasil analisa tekno ekonomi BB NI TE A2
usaha pembuatan garam curai [Tepero— 6 00 0T = ]
= o g STy 2| e b 2 500 SR ot
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Pergegn ro0 B SE N DO i Sp 750 perhemmar
. £ar 150 Co] ===
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Ferbakan proses produksl garhem koiméwms beryvodiom dan sumer air

(Faiziali, dkk)

KESIMPULAN

Telzh dibuat sarana produks pengotsh garam
baru dengan bahan slainless steel dengan
kapasilas produksi 240 liter bahan baku,
dihasilkan produk garam curai sebanyak 25 Kg
[Nibandingkan dengan proses produksi yang
lama teradi penghematan waktu proses
moduksi sebasgar 50 % dengan randemen labih
besar dimana dengan produksi lama dari
bahan baku 240 liter dihasilkan gamam curai
sebesar 15 Kg  Hasil analisa produk garam
cural dengan menggunakan sarmna roduks)
baru menunjukkan bahwa samua parameler
wji memenuhl syaral mulu SNI 01-3556-2000,
Garam konsumsl yang dihasilkan
mangandung KIO, cukup tingg yailu 38,05 mg/
Kg lanpa prosas yodisasi { alarmi), dengan
kardungan MaCl sebesar 95 75%

Diarl hasil ovaluasi lekno ekonoml diperoleh
BEP sarana produksi sebesar 3763 % dan
weaklu balik modal sebasar 2,08 tahun
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